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A. Latar Belakang Masalah

Kebutuhan rasa nyaman adalah suatu keadaan yang membuat
seseorang merasa nyaman, terlindung dari ancaman psikologis, bebas dari
rasa sakit terutama nyeri. Perubahan rasa nyaman akan menimbulkan perasaan
yang tidak enak atau tidak nyaman dalam berespon terhadap stimulus yang
berbahaya (Carpenito, 1998 ). Proses dalam memenuhi kebutuhan rasa
nyaman, terutama akibat nyeri merupakan hal yang harus diatasi secepatnya
karena dapat menimbulkan respon sakit berupa perubahan fisik dan psikis
seseorang (Kozier, 1998).

Pasien dengan masalah nyeri merupakan perasaan yang sangat
subyektif dan paling ditakutkan banyak orang (Long, 1998). Rasa nyeri
merupakan stressor yang dapat menimbulkan stress dan ketegangan dimana
individu dapat berespon secara biologis dan perilaku yang menimbulkan
respon fisik dan psikis. Respon fisik meliputi perubahan keadaan umum,
wajah, denyut nadi, pernafasan, suhu badan, sikap badan, dan apabila nafas
makin berat dapat menyebabkan kolaps kardiovaskuler dan syok, sedangkan
respon psikis akibat nyeri dapat merangsang respon stress yang dapat
mengurangi sistem imun dalam peradangan, serta menghambat penyembuhan
respon yang lebih parah akan mengarah pada ancaman merusak diri sendiri

(Corwin, 1998).



Pasien yang dibawa ke Rumah Sakit dengan keluhan utama nyeri akan
menjalani observasi dan bedrest serta prosedur—prosedur diagnostik yang
diperlukan dalam upaya menentukan terapi dan tindakan selanjutnya. Selama
masa menunggu keluhan nyeri harus diminimalkan sekecil mungkin (Long,
1998). Pemberian analgesik dan pemberian narkotik untuk menghilangkan
nyeri tidak terlalu dianjurkan karena dapat mengaburkan diagnosa
(Sjamsuhidajat, 1998).

Perawat berperan dalam mengidentifikasikan kebutuhan — kebutuhan
pasien dan membantu serta menolong pasien dalam memenuhi kebutuhan
tersebut termasuk dalam managemen nyeri ( Husin, 1998). Secara garis besar
ada dua managemen untuk mengatasi nyeri yaitu managemen farmakologi dan
managemen non farmakologi. Managemen nyeri dengan melakukan Tehnik
relaksasi merupakan tindakan external yang mempengaruhi respon internal
individu terhadap nyeri. Managemen nyeri dengan tindakan relaksasi
mencakup latihan pernafasan diafragma, tehnik relaksasi progresif, guided
imagery, terapi musik dan meditasi.

Penggunaan musik menenangkan dan menghibur pasien. Saat
pembedahan, musik akan dianggap sebagai kebutuhan pasien disetiap Rumah
Sakit, untuk menutupi atau mengurangi rasa sakit dalam perawatan gigi dan
pembedahan. Pasien dapat mendengarkan musik klasik sementara menjalani
pembiusan lokal sebelum pembedahan. Orang-orang memilih bentuk terapi
musik ini kurang mengalami komplikasi dan pulih lebih cepat. Mereka hampir

tidak mendengarkan bunyi berisik alat-alat operasi. (Black, 1998).



Terapi musik ini mempunyai tujuan membantu mengekspresikan
perasaan, membantu rehabilitasi atas fisik, memberi pengaruh positif terhadap
kondisi suasana hati dan emosi meningkatkan memori, serta menyediakan
kesempatan yang unik untuk berinteraksi dan membangun kedekatan
emosional. Dengan demikian, terapi musik juga diharapkan dapat membantu
mengatasi stres, mencegah penyakit dan meringankan rasa sakit (Djohan,
2006). Kepasifan pasien dalam mendengarkan musik itulah terapi musik bisa
menjadi salah satu intervensi yang ideal bagi pasien dengan penyakit kritis dan
energi yang rendah untuk bergerak (Black, 1998).

Sejumlah Rumah Sakit di luar negeri mulai menerapkan terapi musik
pada pasiennya yang mengalami nyeri dan ketidak nyamanan selama dirawat.
Berbagai fakta juga menunjukkan tentang manfaat musik untuk kesehatan.
Bahkan bagi orang yang sedang sakit, musik bisa menjadi alternatif terapi
yang diharapkan bisa mengarahkan dan mempercepat pemulihan tubuh
Perawat berusaha melaksanakan penanganan nyeri sesuai pengalaman dan
pegetahuan yang didapat waktu kuliah. Ada sebagian perawat yang
melakukan tindakan penanganan nyeri dengan terapi musik. Karena masalah
ketidaknyamanan sangat penting segera diatasi dengan tehnik
nonfarmakologi yang mudah dilakukan oleh perawat dalam manajemen

nyeri. (Atmanta,2006).



Sejumlah pasien dengan keluhan utama nyeri di ruang rawat inap
bedah sering ditemui terutama pasien dengan post op fraktur femur yang
mengganggu kenyamanan pasien terutama pasien setelah dilakukan tindakan
operasi. (Djohan, 2006).

Rumah Sakit Karima Utama berdiri pada bulan Maret 2008 di ruang
rawat inap bedah Rumah Sakit Karima Utama Kartasura bahwa pada bulan
Maret-September 2008 didapatkan 30 pasien dengan post op fraktur femur
dan dilakukan tindakan operasi. Memang selama ini terapi musik jarang
dilaksanakan oleh perawat di ruang rawat inap bedah Rumah Sakit Karima
Utama Kartasura. Di bangsal rawat inap bedah kondisi yang ditemui pada
pasien frakur femur terutama banyak mengeluh merasakan nyeri sebelum dan
sesudah operasi. Hal itu juga diperlukan penanganan segera dengan tindakan
keperawatan. Terapi musik merupakan salah satu metode managemen nyeri
non farmakologi. Berdasarkan kondisi diatas dan keingintahuan peneliti
tentang manfaat terapi musik penulis tertarik untuk meneliti “Pengaruh terapi
musik terhadap penurunan nyeri pada pasien post op fraktur femur di Ruang

Rawat Inap Bedah Rumah Sakit Karima Utama Kartasura.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang dapat dirumuskan masalah
penelitian yaitu “Apakah perbedaan tingkat nyeri antara kelompok kontrol dan
eksperimen setelah diberikan terapi musik pada pasien post op fraktur femur

di ruang rawat inap bedah Rumah Sakit Karima Utama Kartasura?” .



C. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan Umum

Mengetahui perbedaan tingkat nyeri antara kelompok kontrol dan

eksperimen setelah diberikan terapi musik pada pasien post op fraktur

femur di Rumah Sakit Karima Utama Kartasura

Tujuan Khusus

a. Mengetahui gambaran tingkat nyeri pasien dengan post op fraktur
femur sebelum diberikan terapi musik di ruang rawat inap bedah
Rumah Sakit Karima Utama Kartasura .

b. Mengetahui gambaran tingkat nyeri pasien dengan post op fraktur
femur sesudah diberikan terapi musik di ruang rawat inap bedah
Rumah Sakit Karima Utama Kartasura.

c. Menganalisa perbedaan tingkat nyeri antara kelompok kontrol dan
eksperimen setelah diberikan terapi musik pada pasien post op fraktur
femur di ruang rawat inap bedah Rumah Sakit Karima Utama

Kartasura.

D. Manfaat Penelitian

1.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi :
Instansi Rumah Sakit Karima Utama Kartasura adalah:
a. Sebagai bahan masukan dalam melakukan standar penanganan nyeri,

menekan angka kejadian ketidak nyamanan terhadap nyeri pasien.



b.Sebagai bahan pengajuan standar operasional prosedur ke pimpinan
Rumah Sakit yang diperlukan untuk meningkatkan pelayanan Rumah
Sakit.
2. Institusi pendidikan
Sebagai bahan untuk meningkatkan pengetahuan tentang penanganan
nyeri serta program pendidikan dan pengembangannya.
3. Perawat
Sebagai informasi dan masukan dalam peningkatan pengetahuan dan
pedoman untuk melakspasienan tindakan keperawatan.
4. Peneliti
Sebagai bahan masukan dalam rangka meningkatkan profesionalisme

dalam memberikan pelayanan kepada pasien.

E.Keaslian penelitian.

Menurut pengetahuan peneliti penelitian ini belum pernah dilakukan tetapi

sudah ada penelitian tentang managemen nyeri yang sudah dilakukan seperti:

1. Darmasta (2003) serupa berjudul: “ Pengaruh Pemberian Teknik relaksasi
terhadap Tingkat Nyeri Post Partum Di RSUD Bantul 2003”.Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimental untuk menilai pengaruh teknik
relaksasi nafas dalam terhadap tingkat nyeri post partum dengan
pendekatan eksperimen semu/quasi eksperiment dengan menggunakan
desain non equivalent control group. Sampel yang diambil 30 orang

dengan teknik purposive sampling dan analisa dengan uji Mc Namer. Hasil



penelitian menunjukkan ada pengaruh yang bermakna pemberian teknik
relaksasi nafas dalam terhadap penurunan tingkat nyeri post partum di
RSUD Bantul dengan nilai signifikansi 0,000.Dengan demikian diperlukan
pemberian asuhan keperawatan pada nyeri post partum dengan
memberikan intervensi latihan teknik relaksasi nafas dalam. Perbedaan
dengan penelitian ini adalah peneliti ingin mengetahui bagaimana
pengaruh terapi musik terhadap penurunan nyeri. Persamaannya adalah
meneliti tentang pelaksanaan managemen nyeri dengan tehnik relaksasi.

Hanjung (2001)serupa berjudul: "Manfaat pemberian kompres dingin (es)
dalam menurunkan rasa nyeri pada pasien appendiksitis di ruang bedah
RSUD Dr Soetomo Surabaya”. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental untuk menilai pengaruh teknik kompres dingin dalam
terhadap tingkat nyeri pasien appendiksitis,dengan pendekatan eksperimen
dengan menggunakan desain two group pretest post test. Sampel yang
diambil 30 orang dengan teknik purposive sampling dengan uji statistik
Wilcoxon Sign.  Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh yang
bermakna pemberian kompres dingin terhadap penurunan tingkat nyeri
pasien appendiksitis di RSUD Dr Soetomo Surabaya dengan nilai
signifikansi 0,05. Kesimpulannya adalah ada perbedaan yang bermakna
antara sebelum pemberian kompres dingin (es) dan setelah diberikan
kompres dingin (es). Perbedaan dengan penelitian ini adalah peneliti
ingin mengetahui bagaimana pengaruh pemberian kompres dingin dalam

menurunkan rasa nyeri pasien sedangkan peneliti ingin mengetahui



pengaruh terapi musik terhadap penurunan nyeri. Persamaannya adalah

meneliti tentang pelaksanaan managemen nyeri pada pasien.



